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Abstract

BPJS Health is one of the most important services for the community. For people who are sick and have
been registered in BPJS, then the cost of treatment will be borne by the BPJS and the community is
what is said as Patient BPJS. However, if a patient BPJS experiencing pain, then the patient first went
to the health center or Faskes level 1 before being referred to the Hospital. Therefore, this study aims
to build decision support system that has the ability to analyze in determining referral hospital for
Patient BPJS at puskesmas or Faskes level 1. The method used in this research is Weighted Sum Model
(WSM). The hospital samples used as many as 10 obtained from UPT Puskesmas Padang Bulan, JIn.
Jamin Ginting - Medan. Based on calculations performed obtained the highest value of 77.5, ie on RS3.
Therefore, this hospital is the foremost hospital as a reference for Patients BPJS. This research is
expected to help the Puskesmas or Faskes level I in the city of Medan in providing hospital referrals for
patients BPJS.
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Abstrak

BPJS Kesehatan merupakan salah satu layanan yang sangat penting bagi masyarakat. Bagi
masyarakat yang mengalami sakit dan telah terdaftar di BPJS, maka biaya pengobatannya akan
ditanggung oleh pihak BP]S dan masyarakat tersebut lah yang dikatakan sebagai Pasien BPJS. Akan
tetapi apabila seorang pasien BP]JS mengalami sakit, maka pasien terlebih dahulu berobat ke
puskesmas atau Faskes tingkat 1 sebelum dirujuk ke Rumah Sakit. Oleh karena itu Penelitian ini
bertujuan untuk membangun sistem pendukung keputusan yang mempunyai kemampuan
menganalisa dalam menentukan rumah sakit rujukan bagi Pasien BP]S pada puskesmas atau Faskes
tingkat 1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Weighted Sum Model (WSM). Adapun
sampel Rumah Sakit yang digunakan sebanyak 10 yang diperoleh dari UPT Puskesmas Padang
Bulan, Jln. Jamin Ginting - Medan. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai
tertinggi sebesar 77,5, yakni pada RS3. Oleh karena itu, rumah sakit ini merupakan rumah sakit
terdepan sebagai rujukan bagi Pasien BP]S. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak
Puskesmas atau Faskes tingkat I di kota Medan dalam memberikan rujukan rumah sakit bagi pasien
BPJS.

Kata Kunci : Pasien BPJS, Rujukan, Rumah Sakit, SPK, WSM, Puskesmas

1. PENDAHULUAN

BP]S Kesehatan merupakan salah satu layanan penting untuk masyarakat.
BPJS Kesehatan adalah badan hukum yang dibentuk untuk menyelenggarakan
program jaminan kesehatan [1]. Oleh karena itu bagi masyarakat yang mengalami
sakit dan telah terdaftar di BP]S, maka biaya pengobatannya akan ditanggung oleh
pihak BPJS dan masyarakat tersebut lah yang dikatakan sebagai Pasien BP]S. Bagi
pasien yang mengidap penyakit, baik ringan maupun berat harus tetap berobat
terlebih dahulu dari tim medis Fasilitas Kesehatan tingkat I di Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas) atau Kklinik kesehatan yang dekat dengan tempat
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tinggalnya, sebelum berobat ke rumah sakit. Kemudian, jika fasilitas kesehatan
tersebut tidak sanggup, maka akan dirujuk ke fasilitas kesehatan yang lebih tinggi
atau Rumah Sakit. Dalam merujuk rumah sakit bagi pasien BP]S, puskesmas tidak
lah sembarangan. Puskesmas harus tau Rumah sakit mana yang boleh dirujuk oleh
pasien BPJS. Rumah Sakit rujukan adalah rumah sakit yang telah bekerjasama
dengan BP]JS. Jadi, tidak semua rumah sakit melayani pasien BP]S. Pada umumnya
di rumah sakit yang sudah melakukan kerja sama dengan BP]S, loket untuk
jaminan BPJS sudah disediakan di rumah sakit tersebut, dan biasanya lokasinya
terpisah dengan loket registrasi. Pasien BPJS berhak meminta pergantian dari
rumah sakit A ke rumah sakit B apabila rumah sakit A dianggap pelayanannya tidak
baik atau tidak memiliki fasilitas yang lengkap untuk jenis penyakit yang diderita
pasien [2][3].

Oleh karena itu diperlukan suatu analisis sistem [4][5]-[8], untuk
menentukan rujukan Rumah Sakit. Salah satunya adalah dengan menggunakan
Sistem Pendukung Keputusan. Karena Sistem Pendukung Keputusan (Deccision
Support System) merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian yang dimanfaatkan
untuk membantu manusia mengambil keputusan dengan cepat, tepat dan
konsisten [9][10][11]. Salah satu Sistem Pendukung Keputusan yang dapat
digunakan untuk menentukan Rujukan Rumah sakit bagi pasien BPJS pada
Puskesmas adalah dengan menggunakan Metode WSM (Weighted Sum Model).

2. METODE PENELITIAN
2.1. Pasien BP]S

Pasien BPJS merupakan masyarakat Indonesia yang menjadi peserta jaminan
kesehatan yang dikelola oleh BPJS termasuk orang asing yang telah bekerja paling
singkat enam bulan di Indonesia dan telah membayar iuran [12].

2.2. Rujukan Rumah Sakit

Rumah sakit rujukan adalah rumah sakit yang telah bekerjasama dengan BPJS
yang dianggap memiliki kinerja, mutu, pelayanan maupun fasilitas yang cukup baik
[13].

2.3. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan atau decision support sistem (DSS) adalah sistem
informasi interakif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data
[14][15], [16]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan salah satu cara
mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam membuat
keputusan [17].

2.4. Weighted Sum Model (WSM)

Metode Weighted Sum Model merupakan metode yang sangat umum, dan banyak
diterapkan untuk membantu pengambil keputusan dalam mengambil suatu keputusan
[18]. WSM merupakan salah satu metode yang sederhana dan mudah dipahami
penerapannya. Merupakan bagian dalam metode MCDM(Multi Criteria Decison
Making) dalam mengevaluasi nilai pada setiap alternatif.

A, WSM=score _ Wik ,for; =1,2,3 (1)
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Dimana :

n = Jumlah Kriteria

W = Bobot dari setiap kriteria
Xij = Nilai matrik x

Nilai Ai yang paling besar merupakan alternatif yang terpilih

Kesulitan pada metode ini adalah ketika yang digunakan bukanlah kriteria dimensi
tunggal atau multi dimensi. Dalam permasalahan tersebut, maka kriteria yang ada harus
disamakan menjadi satu dimensi yang sama [19].

2.5. Flowchart Sistem
Adapun flowchart sistem dalam tulisan ini dapat dilihat pada gambar 1

berikut.

Input Data
Rumah
Sakit

Input Data
Kriteria &
Bobot

Menghitung WSM
Score
(Persamaan 1)

Menampilkan
Hasil

End

Gambar 1. Flowchart Sistem

Berdasarkan gambar 1 dapat dijelaskan bahwa alur atau langkah yang pertama
dilakukan adalah menginput data rumah sakit, kemudian dilanjutkan dengan
menentukan dan memasukkan data kriteria dan bobot. Data-data yang telah
dimasukkan kedalam sistem kemudian akan di proses dan dihitung dengan
menggunakan metode Weighted Sum Model (WSM). Setelah itu sistem akan
menampilkan hasil perangkingan mulai dari yang terbaik sampai yang terendah
berdasarkan data-data yang telah dimasukkan kedalam sistem.

2.6. Data Yang Digunakan

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data-data yang diambil dari
UPT Puskesmas Padang Bulan, JIn. Jamin Ginting - Medan.
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2.7. Menentukan Kriteria Dan Bobot
Adapun bobot dan kriteria yang dibutuhkan dalam penentuan rujukan rumah
sakit terbaik bagi pasien pengguna BP]S dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Normalisasi Data Training Tahun 2005-2009 / Target Tahun 2010

Kode Kriteria Nilai Bobot(Wj)
C1 Gedung 0.15
C2 Fasilitas Rujukan 0.15
C3 Ketersediaan Dokter 0.5
C4 Pelayanan 0.10
C5 Kenyamanan 0.10
Total 1

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa Ketersediaan dokter di rumah sakit
merupakan nilai bobot yang paling tinggi, setelah itu gedung dan fasilitas rujukan.
Sedangkan untuk pelayanan dan kenyamanan merupakan kriteria yang paling
rendah nilai bobot nya.

Tabel 2. Data Asumsi Rumah Sakit Rujukan

No. Nama Rumah Sakit Asumsi
1. RSU Mitra Sejati RS1
2. RS Adam Malik RS 2
3. RS Pringadi RS 3
4. RSUUSU RS 4
5. RS Siti Hajar RS 5
6. RS Herna RS 6
7. RS Mitra Medika RS 7
8. RS Prof Boloni RS 8
9. RS Mata SMEC RS9

10. RSU Marta Friska RS 10

Tabel 2 merupakan data asumsi Rumah sakit di kota Medan, yang akan dijadikan
sebagai rumah sakit rujukan dari Puskesmas bagi Pasien BP]S.

3. HASII DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan analisa dari sampel data yang di dapat, maka selanjutnya
melakukan penilaian yang diberikan oleh Dokter kepada masing-masing pasien.
Adapun penilaian tersebut sebagai berikut :

Tabel 3. Data Calon Rumah Sakit Terbaik
Nama Kriteria
Cc1 C2 C3 C4 C5

No. Alternatif

1. RS1 58 70 78 67 48
2. RS2 80 80 78 70 66
3. RS3 68 80 78 79 84
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Nama Kriteria
Cc1 C2 C3 C4 C5

No. Alternatif

4 RS4 80 58 78 40 41
5. RS5 59 57 78 63 61
6. RS6 80 60 78 77 85
7. RS7 70 75 78 40 78
8. RS8 70 76 78 68 74
9. RS9 81 80 78 40 51
10. RS10 65 72 78 40 51

Berdasarkan rumus pada persamaan (1), maka perhitungan dari WSM sebagai
berikut :
- RS1
=(0.15*58) + (0.15*70) + (0.5 * 78) + (0.10*0.67) + ( 0.10 * 48)
=8,7+10,5+39+6,9+4,8
=69,7

- RS2
=(0.15 *80) + (0.15 *80) + (0.5*78) + (0.10 * 70) + (0.10 * 66)
=12+12+39+7+6,6
=76,6

- RS3
= (0.15 * 68) + (0.15 * 80) + (0.5 * 78) + (0.10 * 79) + (0.10 * 84)
=10,2+12+39+7,9+8,4
=775

- RS4
=(0.15*80) + (0.15*58) + (0.5*78) + (0.10 *40) + (0.10 * 41)
=12+8,7+39+4+4,1
=67,8

- RS5
=(0.15*59) + (0.15*57) + (0.5*78) +(0.10*63) + (0.10* 61)
=8,85+8,55+39+6,3+6,1
= 68,8

- RS6
=(0.15*80) + (0.15*60) + (0.5*78) + (0.10*77) + ( 0.10 * 85)
=12+9+439+7,7+7,7
=75,1

- RS7
=(0.15*70) + (0.15*75) + (0.5*78) + (0.10 * 40) + (0.10 * 78)
=10,+11,25+39+4+7,8
=72,55

- RS8
=(0.15*70) + (0.15*76) + (0.5*78) + (0.10 * 68) + (0.10 * 74)
=10,5+11,4+39+6,8+7,4
=75,1
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- RS9
= (0.15 *81) + (0.15 * 80) + (0.5 * 78) + (0.10 * 40) + (0.10 * 51)
=12,15+12+39+4+5,1
=72,25

- RS10
=(0.15*65) + (0.15* 72 )+ (0.5*78) + (0.10 * 40) + (0.10 * 51)
=9,75+10,8+39+4+5,1
= 68,65

Tabel 4. Hasil Rangking Rumah Sakit Terbaik

No. Nama Alternatif Hasil Keterangan
1. RS3 77,5 Rangking 1
2. RS2 76,6 Rangking 2
3. RS6 75,4 Rangking 3
4. RS8 75,1 Rangking 4
5. RS7 72,55 Rangking 5
6. RS9 72,25 Rangking 6
7. RS1 69,7 Rangking 7
8. RS10 68,65 Rangking 8
9. RS5 68,8 Rangking 9

10. RS4 67,8 Rangking 10

Pada tabel 4 dapat dilihat hasil perangkingan dari data Rumah Sakit. Dari
perhitungan yang sudah dibahas sebelumnya diperoleh nilai tertinggi 0.3875
sehingga dapat diputuskan bahwa RS3 merupakan alternatif yang terbaik dari
alternatif yang lain dan merupakan di urutan pertama dalam daftar rujukan
Rumah Sakit bagi pasien BPJS. Sistem Pendukung Keputusan ini juga
diimplementasikan kedalam sebuah program visual dengan menggunakan
Microsoft Visual Studio 2010 dengan database Microsoft Access 2010. Program ini
terdiri dari 5 Form utama, antara lain:

3.1. Form Kriteria

Berdasarkan gambar 2, Form kriteria digunakan untuk menginputkan nilai
kriteria. Kriteria sudah ditentukan oleh sistem, berdasarkan hasil riset. Jadi, user
hanya dapat menginputkan bobot untuk masing-masing kriteria.

sl FORM K_I;I'I'ERI.&- , . ‘ ‘ =5

1D Kriteria | CO06

MNama Kriteria

Milai Eobot

SIMPAN UBAH HAPUS | BATAL || KELUAR |

Mo D Nama Milai
f 1 col Gedung 0.15
[ 2. co2 Fasilitas Rujukan 0.15 N
3. cos Ketersediaan Dokter 05
4 Co4 Pelayanan 0.1
5. Co05 Kenyamanan 0.1

Gambar 2. Form Kriteria
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3.2. Form Rumah Sakit

Berdasarkan gambar 3, Form Rumah Sakit adalah form yang digunakan

untuk menginputkan data rumah sakit.

SOMRGA S e S a -
ID Rumah Sakit RS001
Nama Rumah Sakit RSU Mitra Sejati
Alamat i Jenderal AH Masution No.7.
b
SIMPAN ‘ UBAH ‘ HAPUS ‘ BATAL ‘KELHAR
Cari
| l
No IDRumah Sakit  Nama Rumah Sakit Alamat
_
=2 RS002 RS Adam Mahk JIBunga LauMNo.17 =l =
3 RS003 RS Pringadi JIProf HM. Yamin Sh No 47
4 RS004 RS USU JLDrMansyur No.66
5 RS005 RS Siti Hajar JLJamin Ginting No 2
6 RS006 RS Hema JIMojopahit No 118A
T RS007 RS JIKL KM75 i
il Ll »
LT S e—— A _ A

Gambar 3. Form Rumah Sakit

3.3. Form Nilai Rumah Sakit

Berdasarkan gambar 4, Form nilai Rumah Sakit adalah form yang digunakan

untuk menginputkan data nilai rumah sakit.

=)

N
vl 30 W RN

- r

ID Rumah Sakit RSO001_RSU Mitra Sejati

MNama Kriteria CO01 ~ Gedung

Milai 58

SIMPAN [ UBAH ] [ HAPUS ] [ BATAL ] [ KELUAR ]

Mo ID Rumah Sakit Mama Kriteria Milai
_M' &
RS001_R3SU Mitra Se.. C02_Fasilitas Ruju.. 70 L
RS001_RSU Mitra Se. CO03_Ketersediaan ... 78
RS001_RSU Mitra Se CO4_Pelayanan 67
RS001_RSU Mitra Se... CO5_Kenyamanan 43
RS002 RS Adam Mal.. CO01 Geduna 80

L o 6 - @

iR

Gambar 4. Form Nilai Rumah Sakit

3.4. Form Normalisasi dan Preferensi

Berdasarkan gambar 5, Form normalisasi dan preferensi digunakan untuk
memproses normalisasi data alternatif menjadi sesuai dengan range yang telah
ditentukan, lalu menghitung nilai akhir menggunakan metode WSM.
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o) FORM HITUNG WSM @
Data Kriteria Data Nilai Atternatif ¥ Normalisasi Penentuan Kelayakan
No  IDKiteria Nama Rumah Saki Bobot No  IDRu. NamaRumahsahit CO1 C02 CD3 CO4 CO5 " No  IDRu.. NamaRumehsakit CO1 CO2 C03 CM4 COG
1 co Gedung 015 1 RSO01 RSUMimSeiati 58 70 78 67 48 I 1 RSO0 RSU Mitra Sejati K B B B Kl
2 C02 Fasiitas Ruijukan 015 2 RS002 RS Adam Maik 80 8 78 T 6 2 RS002 RS Adam Malik B B B B C
3w Ketersediaan Dokter 03 g RS003 RS Pringadi 6B n 7’ P K RSO3 RS Pringadi B B B B B
4 C04 Pelayanan 01 4 RS04 RS USU 80 5% 7 40 4 4 RSO04 RS USU B KI B K K
5 CB Kenyamanan 01 & RS005 RS Siti Hajar B 5 7 8 6 0| & RSO05 RS Siti Hajar Kt Kl B B C
6. RS006 RS Hema 8 6 78 77 8 = 6. RS006 RS Hema B B B B B
1 RS07 RSMiaMedka 70 76 78 40 78 7 RS007 RSMiaMedka B B B Kl C
8 RS008 RS Prof. Boloni n 76 78 68 74 8 RS008 RS Prof. Boloni B B B B &
’ PROSES HITUNG WSM ‘ 9. RSO09 RSMaiaSMEC 81 80 7@ 40 51 9 RSO3 RS Mata SMEC B B B K K |
0. RSOI0 RSUMathaFis.. 65 72 78 40 51 . RSOT0  RSU Martha Fiis. B B B K K
SIMPAN BATAL KELUAR Hasil Perhitungan dan Keputusan q‘;
No  IDRu. NamaRumahsait CO1 CO2 CO02 C4 CO5 Totl Keterangen
ore (Total) 1. RSO3 RSPingedi 1020 1200 3900 730 840 77500 Rangking
: 0. RS04 RSUSU 1200 870 3900 400 410 67800 Rangking 10
((Nilai bobot kriteria) * (Nilai atternatif kriteria]) 2. RS002 RS AdamMalk 1200 1200 3900 700 660 76600 Rangking2
+ 3. RSO0E RS Hema 1200 900 3900 770 850 76200 Rangking3d o
({Nilai bobot kriteria(i)) * (Nilai altematif kriteria(i))) | & RS008 RS Prof. Boloni 1050 1140 3900 680 740 75100 Rangking4
* 5. RS007 RSMimMedka 1050 1125 3900 400 780 72550 Rangking5
E. RSO0 RSMaiaSMEC 1215 1200 3500 400 510 72250 Rangking6
‘ 7 RS001  RSU Mitra Sejati 870 1050 3300 670 480 69700 Rangking7
\ t 1 8 RS005 RS Siti Hajar 88 855 3900 630 610 68300 Rangking®
9. RS010  RSU Martha Fris 975 1080 3300 400 510 68650 Rangkingd
(] L}.
L_DNICVWnerohatanw ___________ _DNICVWneahatan |

Gambar 5. Form Normalisasi dan Preferensi

3.5. Form Laporan

Berdasarkan Gambar 6, Form laporan digunakan untuk menampilkan
laporan atau hasil perangkingan dari nilai-nilai alternatif rumah sakit yang akan
menjadi rujukan bagi pasien BPJS.

.LJ.

=3 BPRJSKesehatan

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

DAFTAR RUJUKAN RUMAH SAKIT BAGI PASIEN BP]S

Medan, 21TulizZ018

No. |ID RmhSakit Nama Rumah Sakit Alamat Rumah Sakit Nilai RS | Keterangan
1 RS001 RSU Mitra Sejat 1. Jenderal A H Nasution No.7, 69,700 Rangking 7
2 RS002 | RS Adam Malik 1. Bunga Lau No.17 76,600 Rangking 2
3 RS003 RS Pringadi J1.Prof HM. Yamin Sh No.47 77.500 Rangking 1
4 RS004 RS USU J1.Dr.Mansyur No.66 67,800 Rangking 10
5 R3003 RS Siti Hajar J1.Tamin Ginting No2 68,800 Rangking 8
6 RS006 RS Hema J1.Mojopahit No.118A 76,200 Rangking 3
7 R3007 RS Mitra Medika JLKL Yos Sudarso NoKM73 72,550 Rangking 5
8 RS008 RS Prof. Boloni J1. Wolter Mongensidi No.11 75,100 Rangking 4
9 RS00% RS Mata SMEC 1. Iskandar Muda No. 278-280 72,250 Rangking 6
10 RS010 RSU Martha Friska I KL Yos Sudarso KM.6 No81 68,6350 Rangking 9

Gambar 6. Form Laporan

4. SIMPULAN

Berdasarkan permasalah yang diteliti dan pengujian yang telah dilakukan
maka dapat diambil kesimpulan terhadap analisa metode WSM dalam menentukan
rujukan rumah sakit terbaik bagi pasien pengguna BP]S sebagai berikut :

a. Dalam merancang Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan rujukan
rumah sakit terbaik bagi pasien pengguna BPJ]S yaitu dengan memproses
nilai/bobot setiap alternatif yang terlah diisi oleh user kemudian akan
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menampilkan nilai akhir setiap alternative (output) yang akan membantu
dalam pengambilan keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan rujukan rumah sakit
terbaik bagi pasien pengguna BPJS yang dirancang ini dapat membantu
mempermudah dan mempercepat para admin dalam penyajian informasi
kepada pimpinan perusahaan.

Dengan aplikasi yang dirancang pada aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Menentukan Rujukan Rumah Sakit Terbaik Bagi Pasien Pengguna
BPJS dapat mempermudah mengetahui proses pengolahan data rujukan
rumabh sakit terbaik bagi pasien pengguna BP]S melalui sistem komputerisasi.
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